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 Penelitian ini dilatarbelakangi dari maraknya kasus narkotika di Kabupaten 

Tulungagung dan dalam hal itu ada tahap rehabilitasi yang mana tahap rehabilitasi 

tersebut untuk mencegah rantai peredaran narkotika. Sehingga penelitian berfokus 

pada pelaksanaan Tim Asesmen Terpadu dalam rehabilitasi penyalahguna narkotika 

apakah sudah efektif, serta tinjauan hukum pidana islam. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Implementasi 

Tim Asesmen Terpadu Badan Narkotika Nasional Kabupaten Tulungagung Dalam 

Rehabilitasi Penyalahguna Narkotika? 2) Bagaimana tinjauan hukum pidana islam 

dalam rehabilitasi penyalahguna Narkotika di Kabupaten Tulungagung?  

 Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian hukum ini akan menggunakan penelitian lapangan (field 

research), Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data 

menggunakan kondensi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian adalah: 1) Implementasi penanganan pecandu narkotika 

yang dilakukan oleh Tim Asesmen Terpadu Badan Narkotika Nasional di Kabupaten 

Tulungagung Sudah efektif dalam menjalankan program TAT karena setiap tahunnya 

Tim Asesmen Terpadu selalu mencapai target bahkan bisa melebihi targetnya. 

Dengan adanya bomb visit yang telah dilakukan secara tidak langsung dapat 

mengedukasi masyarakat di sekitar mantan pengguna narkotika, bahwasanya 

menggunakan narkotika merupakan tindakan melanggar hukum dan membahayakan 

kehidupan dari pengguna narkotika. Sehingga dengan adanya rehabilitasi yang 

dilakukan oleh Tim Asesmen Terpadu terhadap pecandu narkotika diharapkan dapat 

mengurangi presentase penghuni tahanan khususnya diwilayah Kabupaten 

Tulungagung, supaya tidak mengakibatkan terjadinya overload (kelebihan kapasitas) 

tahanan. 2) Ditinjau dari hukum pidana islam penyalahgunaan narkotika merupakan 

perbuatan yang dilarang dalam islam dan hukumnya haram. Hukuman yang diberikan 

bagi penyalahguna narkotika meskipun tidak berupa hukuman cambuk seperti yang 

telah dilakukan pada masa pemerintahan sahabat nabi, tetapi dalam proses rehabilitasi 

tetaplah dilakukan dengan penahanan bagi pengguna narkotika yang nantinya 

menimbulkan efek jera terhadap penggunanya. Sehingga dari penjelasan di atas dapat 

penulis simpulkan bahwa pengguna narkotika menurut perspektif hukum pidana 
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islam tetap harus mempertanggungjawabkan perbuatannya dengan menjalani ta‟zir 

atau hukuman. 
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 This research was motivated by the large number of narcotics cases in 

Tulungagung Regency and in this case there was a rehabilitation stage, which was to 

prevent the chain of narcotics distribution. So the research focuses on the 

implementation of the Integrated Assessment Team in the rehabilitation of narcotics 

abusers, whether it is effective, as well as a review of Islamic criminal law. 

 The formulation of the problem in this research is 1) How is the Integrated 

Assessment Team implemented by the Tulungagung Regency National Narcotics 

Agency in the Rehabilitation of Narcotics Abusers? 2) How is Islamic criminal law 

reviewed in the rehabilitation of narcotics abusers in Tulungagung Regency? 

 The research method used in this research is qualitative research. This legal 

research will use field research. The data collection techniques used in this research 

are observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis techniques 

use data condensation, data presentation, drawing conclusions. 

 The results of the research are: 1) Implementation of treatment for narcotics 

addicts carried out by the Integrated Assessment Team of the National Narcotics 

Agency in Tulungagung Regency. It has been effective in implementing the TAT 

program because every year the Integrated Assessment Team always reaches its target 

and can even exceed its target. With the bomb visit that has been carried out, it can 

indirectly educate the community around former narcotics users, that using narcotics 

is an act that violates the law and endangers the lives of narcotics users. So, with the 

rehabilitation carried out by the Integrated Assessment Team for narcotics addicts, it 

is hoped that it can reduce the percentage of prisoners, especially in the Tulungagung 

Regency area, so as not to result in prison overload (excess capacity). 2) Judging 

from Islamic criminal law, narcotics abuse is an act that is prohibited in Islam and is 

haram. Even though the punishment given to narcotics abusers is not in the form of 

flogging as was done during the reign of the Prophet's companions, in the 

rehabilitation process it is still carried out by incarcerating narcotics users which will 

have a deterrent effect on the users. So from the explanation above, the author can 

conclude that narcotics users according to the perspective of Islamic criminal law still 

have to be held accountable for their actions by undergoing ta'zir or punishment. 
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 اىَيخض

 

، رْفٞز فشٝق اىزقٌٞٞ اىَزنبٍو اىزبثغ ىي٘مبىخ اى٘ؽْٞخ ىيَخذساد فٜ 1ٖٕٕٕٕٔٓٓٔٗٔ٘سٝب أّذٝزٞب، ىطفخ س

ٍقبؽؼخ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ فٜ إػبدح رإٔٞو ٍزؼبؽٜ اىَخذساد فٜ ػ٘ء اىقبُّ٘ اىغْبئٜ الإسلاٍٜ، قسٌ اىقبُّ٘ 

، ٍٕٕٗٓٞخ اىكنٍ٘ٞخ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ  ، اىذسز٘سٛ، ميٞخ اىششٝؼخ ٗاىؼيً٘ اىقبّّ٘ٞخ، عبٍؼخ اىسٞذ سحَخ الله الإسلا

 اىَششف ػجذ اىخٞش ٗرَْٞخ  ً ػ 

: اىزْفٞز، اىَخذساد، اىزإٔٞو. ميَبد ٍفزبحٞخ   

 

 

مبُ اىذافغ ٗساء ٕزا اىجكش ٕ٘ اىؼذد اىنجٞش ٍِ قؼبٝب اىَخذساد فٜ ٍْطقخ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ، ٗفٜ ٕزٓ اىكبىخ 

ىٚ ٍْغ سيسيخ ر٘صٝغ اىَخذساد  ىزا ٝشمض اىجكش ػيٚ مبّذ ْٕبك ٍشحيخ إػبدح رإٔٞو، ٗاىزٜ مبّذ رٖذف إ

رطجٞق فشٝق اىزقٌٞٞ اىَزنبٍو فٜ رإٔٞو ٍزؼبؽٜ اىَخذساد ٍٗذٙ فؼبىٞزٔ، فؼلا ػِ ٍشاعؼخ اىقبُّ٘ اىغْبئٜ 

 .الإسلاٍٜ

فٜ  ( مٞف ٝزٌ رْفٞز فشٝق اىزقٌٞٞ اىَزنبٍو ٍِ قجو اى٘مبىخ اى٘ؽْٞخ ىيَخذسادٔطٞبغخ اىَشنيخ فٜ ٕزا اىجكش ٕٜ 

( مٞف رزٌ ٍشاعؼخ اىقبُّ٘ اىغْبئٜ الإسلاٍٜ فٜ ٍٕقبؽؼخ ر٘ىّ٘غبعّ٘ظ فٜ إػبدح رإٔٞو ٍزؼبؽٜ اىَخذساد؟ 

 إػبدح رإٔٞو ٍزؼبؽٜ اىَخذساد فٜ ٍقبؽؼخ ر٘ىّ٘ظ أعّ٘ظ؟

ؽشٝقخ اىجكش اىَسزخذٍخ فٜ ٕزا اىجكش ٕٜ اىجكش اىْ٘ػٜ  سٞسزخذً ٕزا اىجكش اىقبّّٜ٘ اىجكش اىَٞذاّٜ 

َغ اىجٞبّبد اىَسزخذٍخ فٜ ٕزا اىجكش ٕٜ اىَلاحظخ ٗاىَقبثلاد ٗاىز٘صٞق  ٗفٜ اى٘قذ ّفسٔ، رسزخذً ٗرقْٞبد ع

 .رقْٞبد ركيٞو اىجٞبّبد رنضٞف اىجٞبّبد ٗػشع اىجٞبّبد ٗاسزخلاص اىْزبئظ

 ( رْفٞز ػلاط ٍذٍْٜ اىَخذساد ث٘اسطخ فشٝق اىزقٌٞٞ اىَزنبٍو اىزبثغ ىي٘مبىخ اى٘ؽْٞخّٔزبئظ اىجكش ٕٜ: 

ب  TAT ىيَخذساد فٜ ٍقبؽؼخ ر٘ىّ٘غبعّ٘ظ، ٗقذ مبُ فؼبلاً فٜ رْفٞز ثشّبٍظ ًَ لأُ فشٝق اىزقٌٞٞ اىَزنبٍو ٝظو دائ

إىٚ ٕذفٔ فٜ مو ػبً اىٖذف َٗٝنِ أُ ٝزغبٗص ٕذفٔ  ٍِ خلاه اىضٝبسح ثبىقْبثو اىزٜ رٌ رْفٞزٕب، َٝنِ رضقٞف 

، ثأُ اسزخذاً اىَخذساد ٕ٘ ػَو ْٝزٖل اىقبُّ٘ اىَغزَغ ثشنو غٞش ٍجبشش ح٘ه ٍزؼبؽٜ اىَخذساد اىسبثقِٞ

ٗٝؼشع حٞبح ٍزؼبؽٜ اىَخذساد ىيخطش  ىزا، فَِ خلاه إػبدح اىزإٔٞو اىزٜ ْٝفزٕب فشٝق اىزقٌٞٞ اىَزنبٍو ىَذٍْٜ 

اىَخذساد، ٍِ اىَأٍ٘ه أُ رزَنِ ٍِ خفغ ّسجخ اىسغْبء، ٗخبطخ فٜ ٍْطقخ ر٘ىّ٘غبعّ٘ظ، حزٚ لا ٝؤدٛ رىل 

( اّطلاقب ٍِ اىقبُّ٘ اىغْبئٜ الإسلاٍٜ، فئُ رؼبؽٜ اىَخذساد ٕء فٜ اىسغُ٘ )اىسؼخ اىضائذح(  إىٚ صٝبدح اىؼت

ٕ٘ ػَو ٍكظ٘س فٜ الإسلاً ٕٗ٘ حشاً  ٗسغٌ أُ اىؼق٘ثخ اىَفشٗػخ ػيٚ ٍزؼبؽٜ اىَخذساد ىٞسذ ثبىغيذ مَب 

ٜ اىَخذساد ٍَب سٞنُ٘ ىٔ مبُ ٝكذس فٜ ػٖذ اىظكبثخ، إلا أّٖب فٜ ػَيٞخ اىزإٔٞو لا رضاه رزٌ ثكجس ٍزؼبؽ

رأصٞش سادع ػيٚ ٍزؼبؽٖٞب  ىزا، ٍِ اىششػ أػلآ، َٝنِ ىيَؤىف أُ ٝسزْزظ أُ ٍسزخذٍٜ اىَخذساد ٗفقًب ىَْظ٘س 

 .اىقبُّ٘ اىغْبئٜ الإسلاٍٜ لا ٝضاه ٝزؼِٞ ػيٌٖٞ ٍسبءىزٌٖ ػِ أفؼبىٌٖ ٍِ خلاه اىخؼ٘ع ىيزؼضٝش أٗ اىؼق٘ثخ

 

 

 

 


